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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
ETNOSAINS NYERUIT TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

Oleh
AULIA GUSNITA PEMUKA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model problem based
learning berbasis etnosains nyeruit untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi faktor-faktor yang laju reaksi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Penengahan. Sampel dalam penelitian ini
yaitu kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai
kelas kontrol. Peng- ambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random
Sampling. Pada penelitian ini digunakan metode kuasi eksperimen dengan design
nonequivalent control group. Pengaruh model problem-based learning berbasis
etnosains nyeruit dianalisis menggunakan uji independent sample t-test dan uji
effect size terhadap hasil belajar siswa

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai postest siswa di kelas eksperimen
yang menggunakan model PBL berbasis etnosains lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata nilai n-Gain siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa LKPD PBL berbasis
etnosains berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

Kata kunci : Problem-based learning, Etnosains, Hasil Belajar, Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Laju Reaksi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, membuat
pemerintah indonesia harus membuat suatu kebijakan yang dapat meningkat-
kan kualitas pendidikan, salah satunya yaitu dengan melakukan perubahan
kurikulum. Kurikulum di Indonesia sendiri telah mengalami beberapa kali
perubahan. Addiin dkk (2014) menyatakan bahwa kurikulum di Indonesia
telah mengalami sebelas kali perubahan. Perubahan kurikulum tersebut
dimulai dari kurikulum 1947 hingga saat ini kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dibuat untuk mencapai keseimbangan kompetensi soft skill
(sikap) dan hard skill (pengetahuan dan keterampilan) peserta didik. Ketiga
kompetensi tersebut harus diperoleh melalui semua mata pelajaran yang di-
ikat oleh suatu Kompetensi Inti mata pelajaran, salah satunya yaitu pada mata
pelajaran kimia. Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang
cukup sulit bagi sebagian siswa SMA. Mata pelajaran kimia di SMA banyak
berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami oleh siswa, karena
melibatkan reaksi-reaksi kimia, perhitungan dan konsep-konsep yang bersifat
abstrak (Ristiyani dkk., 2016). Pelajaran kimia bukan hanya berisi hafalan
teori, akan tetapi juga untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
analitis siswa agar membantu mereka memahami fakta nyata yang mereka

lihat di alam sekitarnya lebih dalam (Budiariawan, 2019).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013, landasan filosofi pe-
ngembangan kurikulum 2013 di antaranya: budaya bangsa menjadi akar

pendidikan untuk membangun kehidupan bangsa sekarang atau di masa



depan, siswa yang kreatif akan menjaga budaya bangsa, pendidikan bertujuan
mengembangkan kecerdasan intelektual dan akademik melalui berbagai
bidang ilmu, kecakapan berkomunikasi, peduli sosial serta kemampuan
intelektual yang didapat dari pendidikan dapat berkontribusi menciptakan
kehidupan individu dan bangsa yang lebih baik (Halek, 2018). Kondisi
budaya siswa dan masyarakat sekitar sekolah sangat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah (Widyaningrum, 2018).

Memanfaatkan aspek kearifan lokal yang ada di masyarakat atau dikenal
dengan etnosains dalam pembelajaran di sekolah sesuai dengan landasan
filosofi pengembangan kurikulum 2013. Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikan sains asli (pengetahuan yang berkembang dimasyarakat)
ke dalam sains ilmiah (Sudarmin, 2014). Selain sesuai dengan kaidah kuri-
kulum 2013, pembelajaran menggunakan etnosains ini juga dapat meningkat-
kan kecintaan serta wawasan siswa terhadap budaya bangsa dan potensi yang
ada didaerahnya (Puspasari dkk, 2019). Dengan demikian, siswa dapat meng-
hubungkan pemahaman sains mereka dengan hal-hal yang ditemui dalam

kehidupan sehari-hari.

Etnosains adalah pengetahuan berupa adat dengan bahasa dan budaya tertentu
yang mencerminkan pemikiran adat sendiri tentang bagaimana dunia fisik
mereka harus diklasifikasikan (Nursaadah dkk., 2017). Menurut Ahmisa
(2003) terdapat tiga kajian etnosains, pertama kajian etnosains yang menitik-
beratkan pada budaya ditinjau dari klasifikasi ling-kungan atau situasi sosial.
Kedua, kajian etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan dalam hal
perilaku masyarakat yang berkaitan dengan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat. Ketiga, etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan ditinjau
dari prinsip-prinsip terjadinya suatu peristiwa dalam masyarakat (Fitria &
Wisudawati, 2018).

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013 pada mata pelajaran
kelas XI yang memerlukan etnosains yaitu 3.7 menjelaskan faktor-faktor

yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori tumbukan. Meningkatkan



hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajar-
an Problem Based Learning berbasis etnosains. Etnosains yang berkaitan
dengan materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu tradisi
nyeruit yang dibudidayakan masyarakat sebagai makanan khas lampung
untuk kebudayaan Lampung itu sendiri. Keterkaitan ini terletak pada bahan
yang digunakan dalam tradisi tersebut dengan menyampurkan tempoyak
kedalam sambal pada tradisi nyeruit.

Pada kenyatannya, masih ada beberapa guru disekolah yang menggunakan
model pembelajaran konvensional, konvensional yang dimaksud adalah
pembelajaran yang tidak menggunakan bahan ajar dan diberi penjelasan
dengan menggunakan buku paket. Menurut observasi terkadang siswa kurang
terlibat aktif selama proses pembelajaran kimia, hal ini menyebabkan kurang-
nya kemampuan analisis dan penerapan konsep yang dipelajari pada situasi
nyata yang dialami siswa, serta keterampilan berpikir kritis siswa menjadi
kurang berkembang. Guru cenderung memberikan materi kimia yang sudah
tertulis dan siswa menghafalnya, lalu mereka diberi contoh-contoh soal tanpa
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsepnya sendiri
(Setiawan dkk., 2020). Tentunya hal ini menyebabkan kurang terlatihnya
kemampuan analisis dan penerapan konsep yang dipelajari pada situasi nyata
yang dialami siswa, serta keterampilan berpikir kritis siswa pun kurang
berkembang (Antara, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 1 Penengahan,

selama proses belajar guru masih mengorientasikan pada penguasaan materi
dan model pembelajaran yang digunakan belum inovatif, seperti metode kon-
vensional dan metode ceramah. Hal ini membuat proses pembelajaran hanya
fokus kepada guru atau teacher center yang membuat pembelajaran menjadi
kurang menarik dan membosankan sehingga siswa cenderung pasif dan mem-
buat siswa merasa kurang mampu untuk mempelajarinya. Kondisi proses
belajar tersebut membuat hasil belajar siswa rendah. Siswa masih kesulitan

dalam memahami konsep laju reaksi dan mengaitkan dengan peristiwa yang



ada dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dikatakan siswa tidak dapat
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Diketahui bahwa hasil belajar peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah, padahal parameter kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya
adalah hasil belajar (Muliaman, 2021). Kristanti dkk (2016) mencatat bahwa
salah satu variabel penyebab rendahnya partisipasi peserta didik dalam suatu
proses pembelajaran adalah model pembelajaran yang digunakan tidak me-
motivasi peserta didik untuk membangun pengetahuan awalnya. Peserta didik
dapat mengambil manfaat dari strategi pembelajaran yang membantu dalam

pemahaman konsep (Ramandanti dan Supardi, 2020).

Oleh karena itu, untuk membantu pemahaman konsep peserta didik diperlu-
kan suatu model pembelajaran yang sesuai, yaitu model Problem Based
Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami
materi yang dipelajari karena peserta didik terlibat langsung dalam menemu-
kan konsep dan secara aktif mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi-
nya yang kemudian dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik juga.
Peserta didik dapat belajar berkolaborasi untuk membangun pengetahuan
yang lebih baik terhadap konsep dan prinsip-prinsip penting. Model pem-
belajaran PBL yang berpusat pada peserta didik dapat membuat peserta didik
saling berbagi pengetahuan dalam proses pemecahan masalah melalui diskusi.
Peserta didik dapat saling bekerja sama untuk menemukan solusi terhadap

permasalahan sekitar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuralita dkk (2020) menyatakan
bahwa model pembelajaran problem based learning dengan etnosains cocok
digunakan dalam pembelajaran serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Didukung pula oleh penelitian Patricia dkk (2022) yang menyatakan

bahwa pembelajaran yang memadukan etnosains dengan model PBL akan



menyatu dan dapat meningkatkan kontekstualitas dan kebermaknaan dari

suatu pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dikaitkan dengan permasalahan kearifan lokal me-
miliki dampak yang positif. Sumarni (2018) mengatakan bahwa memasukkan
kearifan lokal ke dalam sekolah merupakan elemen penting dari upaya untuk
meningkatkan ketahanan negara secara keseluruhan. Budaya nusantara yang
plural dan dinamis memberikan sumber kearifan lokal yang abadi serta nilai-
nilai lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan kimia. Berdasarkan
uraian permasalahan diatas, dilakukanlah penelitian mengenai “Penerapan
Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Laju Reaksi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran
problem based learning berbasis etnosains terhadap hasil belajar siswa pada

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang diajukan adalah
untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan model PBL berbasis ethosains
terhadap hasil belajar siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

laju reaksi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bermacam-macam manfaat

bagi pihak bersangkutan, yaitu:



1. Bagi Guru

a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melaksanakan pem-
belajaran yang dapat berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis
siswa terkait dengan budaya lokal.

b. Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran supaya lebih inovatif
dan tidak monoton.

2. Bagi Siswa

a. Memotivasi siswa untuk memperdalam berbagai budaya lokal se-
tempat sehingga budaya tersebut dapat selalu berkembang.

b. Memberikan pengalaman belajar dengan model pembelajaran yang
membuat siswa menjadi aktif dan lebih fokus lagi dalam memecahkan
masalah pada pembelajaran kimia khususnya materi laju reaksi.

c. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa
dalam mengaitkan antara fenomena yang berkembang di masyarakat
dengan konsep kimia khususnya materi laju reaksi.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya

peningkatan kualitas pembelajaran kimia.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Materi pokok yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi
Laju Reaksi dengan kompetensi dasar 3.7 yang dibatasi hanya pada materi
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan
teori tumbukan.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model problem based
learning berbasis etnosains.

3. Model problem based learning yang di rujuk dalam penelitian ini adalah
PBL menurut arends.

4. Pengaruh yang ditujukan dalam penelitian ini ialah pengaruh yang di-

dapatkan sebelum dan setelah penggunaan model pembelajan problem



based learning berbasis etnosains.

. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil belajar aspek

kognitif.

. Etnosains adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengangkat

budaya atau kearifan lokal sebagai objek pembelajaran sains. Dalam
penelitian ini, etnosains yang diangkat adalah tradisi nyeruit khas
Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Problem Based Learning (PBL)

A. Pengertian model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning merupakan model yang cara pembelajaran
atau penyampaiannya dilakukan dengan menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan mem-
buka dialog (komunikasi) antar siswa (Sani, 2014). Permasalahan yang harus
dipecahkan merupakan masalah yang sering ditemukan peserta didik pada
kehidupan sehari-hari. Tujuan penggunaan model ini untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah,dan keterampilan intelektual

kepada siswa serta menjadi pembelajar yang mandiri (Al-Tabany, 2014).

Problem based learning atau dapat disebut sebagai pembelajaran berbasis
masalah, menurut Duch dan Fickle adalah model pembelajaran dengan ciri
permasalahan nyata sebagai acuan untuk belajar berpikir Kkritis, keterampilan
memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan (Shoimin, 2014).

Menurut Saefuddin & Berdiati (2014), model Problem Based Learning (PBL)
atau model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pem-
belajaran untuk merangsang siswa melakukan pembelajaran dengan disaji-
kannya masalah kontekstual dan dalam pelaksanaannya di kelas siswa di-
tuntut untuk memecahkan masalah kontekstual tersebut dengan bekerja sama
bersama kelompoknya. Keaktifan siswa menjadi fokus dalam pem-belajaran
berbasis masalah dengan tujuan agar pengetahuan siswa dapat dikembangkan

secara mandiri oleh siswa itu sendiri (Rumini, 2020).



Problem based learning memfokuskan keaktifan siswa sehingga proses pem-
belajarannya berorientasi kepada proses belajar siswa atau students centeres
learning. Nantinya siswa dibimbing untuk memecahkan permasalahan sendiri
dengan tuntunan dari guru. Model ini memiliki ciri menggunakan masalah
kehidupan nyata sebagai suatu hal yang harus dipelajari siswa. Dengan pe-
nerapan problem based learning, siswa diharap memperoleh lebih banyak
kecakapan dibandingkan dengan kecakapan dari pengetahuan yang dihafal.
Kecakapan itu terdiri dari memecahkan masalah, berpikir kritis, kerjasama
dalam kelompok, interpersonal dan komunikasi, serta pencarian dan

penggondokkan informasi (Amir, 2013).

Melalui problem based learning, siswa akan belajar bagaimana menggunakan
suatu proses interaktif dalam mengevaluasi apa yang mereka ketahui, meng-
identifikasi apa yang perlu mereka ketahui, mengumpulkan informasi, dan
berkolaborasi dalam mengevaluasi suatu hipotesis berdasar-kan data yang
telah mereka kumpulkan (Sadia, 2014).

Berdasarkan beberapa teori problem based learning yang dikemukakan
oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa me-
ngembangkan kemampuan berpikir mereka untuk menyelesaikan masalah

yang kontekstual atau nyata, sehingga menjadi pelajar yang mandiri.

B. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Arends mengemukakan bahwa sintaksis atau langkah-langkah pembelajaran
problem based learning terdapat dalam lima tahap utama (Palupi, 2020).
Tahapan itu adalah:

a. Orientasi siswa pada persoalan (masalah)

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar

¢. Menuntun investigasi individu ataupun kelompok

d. Mengembangkan dan memaparkan hasil

e. Menelaah dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan persoalan
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Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model Problem Based
Learning ini selengkapnya dapat dijabarkan melalui Tabel 2.1 yang dapat
dilihat di bawah ini:

Tabel 2.1 sintaks pembelajaran Problem Based Learning (Arends)

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Guru

Tahap 1 Guru memaparkan tujuan pembelajaran, alat

Orientasi siswa pada persoalan dan bahan yang digunakan,

(masalah) memaparkan suatu fenomena atau
permasalahan, memberikan motivasi
pada siswa untuk berpartisipasi dalam
memecahkan masalah.

Tahap 2 Guru memotivasi siswa untuk

Mengorganisasi investigasi
individu ataupun kelompok

menghimpun informasi yang
diperlukam, melaksanakan percobaan,
dan investigasi untuk mendapat
eksplanasi dan solusi pemecahan
masalah.

Guru memotivasi siswa untuk menghimpun
informasi yang

diperlukam, melaksanakan percobaan,
dan investigasi untuk mendapat
eksplanasi dan solusi pemecahan
masalah

Guru menyokong siswa dalam
merencanakan dan memanifestasikan
hasil yang didapat siswa sesuai dengan
tugas yang diberikan

Guru menyokong siswa untuk
merefleksi hasil investigasi dan proses
proses belajar yang telah dilaksanakan.

Tahap 3
Menuntun investigasi individu
ataupun kelompok

Tahap 4
Mengembangkan dan
memaparkan hasil

Tahap 5
Menelaah dan mengevaluasi
proses dan hasil pemecahan
persoalan

2.2 Etnosains

A. Pengertian Etnosains

Kata Ethnoscience berasal dari dari bahasa Yunani yaitu ethnos yang berarti
‘bangsa‘ dan kata scientia dari bahasa Latin yang memiliki arti ‘pengetahuan’.
Etnosains kurang lebih berarti pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau
lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu. Etnosains me-
rupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan
budaya yang ada di lingkungan sekitar (Nuralita dkk., 2020).
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Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan sains asli berupa pengetahuan
masyarakat terhadap alam yang berasal dari kepercayaan turun-temurun dan
masih mengandung unsur kebudayaan (Ahmad, dkk., 2020). Etnosains diartikan
sebagai perangkat yang dimiliki masyarakat, suku, bangsa dengan metode dan
mengikuti prosedur yang mengikuti tradisi dan dapat diuji secara empiris
(Sudarmin, 2014).

Etnosains adalah pengetahuan berupa adat dengan bahasa dan budaya tertentu
yang berfungsi untuk mencerminkan pemikiran adat sendiri tentang bagaimana
dunia fisik mereka harus diklasifikasikan (Nursaadah dkk., 2017). Menurut
Ahmisa (2003) terdapat tiga kajian etnosains, pertama yaitu kajian etnosains yang
menitikberatkan pada budaya ditinjau dari klasifikasi lingkungan atau situasi
sosial. Kedua, kajian etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan dalam hal
perilaku masyarakat yang berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat. Ketiga, etnosains yang menitikberatkan pada kebudayaan
ditinjau dari prinsip-prinsip terjadinya suatu peristiwa yang ada dalam masyarakat
(Fitria & Wisudawati, 2018).

Etnosains pada pembelajaran dapat mengasah peserta didik untuk mengkaji
kearifan lokal dan mengekspos potensi ilmu sains yang tertanam didalamnya
sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu sains.
Pembelajaran kimia terintegrasi etnosains mengutamakan pada penguasaan

materi dalam mempersiapkan pengetahuan awal (Wibowo dan Ariyatun, 2020).

Terdapat tiga alasan pentingnya pemanfaatan budaya lokal pada pembelajaran
sains (termasuk kimia). Pertama, pengetahuan kimia dalam konteks dan konten
budaya lokal merupakan sebuah pengetahuan awal yang akan dibawa dalam
pembelajaran. Kedua, materi kimia yang dipahami melalui konteks dan konten
budaya lokal tidak hanya sekedar menjelaskan konsep-konsep kimia, melainkan
juga akan memberikan pemahaman terhadap budaya lokal itu sendiri. Ketiga,
mengaitkan budaya lokal dengan pembelajaran dapat meningkatkan kecintaan
siswa terhadap potensi budaya yang dimilikinya sehingga dapat menghindari
terkikisnya nilai-nilai budaya lokal (Suardana, 2014).
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B. Etnosains dalam pembelajaran kimia

Pendekatan etnosains merupakan proses rekonstruksi sains asli yang berkembang
dimasyarakat untuk diubah menjadi sains ilmiah. Dalam prosesnya, peserta didik
berikan kesempatan untuk mengungkapkan gagasan dan pikiran-pikirannya serta
mengakomodasi konsep atau keyakinan yang dimilikinya yang berakar pada sains
asli masyarakat. Melalui etnosains, peserta didik akan memahami bahwa apa
yang mereka pelajari di sekolah ternyata relevan dengan apa yang mereka temui
dalam kesehariannya (sudarmin, 2015).

Pengetahuan berbasis etnosains digunakan oleh masyarakat secara turun-temurun
sesuai kearifan lokal disetiap daerah. Salah satu kearifan lokal yang dipertahan-
kan keberadaanya dan diwariskan dari leluhur masyarakat Lampung adalah

tradisi nyeruit. Tradisi Nyeruit merupakan tradisi makan untuk menumbuhkan
nilai kebersamaan antar anggota keluarga dalam masyarakat Lampung. Tradisi ini
biasa dilakukan pada acara pernikahan, acara adat, ataupun upacara keagamaan.
Dalam tradisi nyeruit makanan yang dikonsumsi adalah seruit (Pratiwi, 2015, him.
15). Melakukan tradisi nyeruit sarat makna akan adat istiadat, nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya serta keyakinan bahwa dengan mengonsumsi seruit

dapat meningkatkan rasa kebersamaan serta semangat yang tinggi.

Nyeruit merupakan sebutan masyarakat saat menyantap bersama sambal seruit.
Santapan ini terdiri dari olahan sambal pedas yang berbahan dasar cabai, terasi,
ikan bakar, serta tempoyak (fermentasi durian) yang dikombinasikan dalam
sambal. Sebelum dihidangkan, bahan-bahan tersebut harus tercampur rata. Salah
satu bahan yang digunakan pada tradisi seruit ini yang berkaitan dengan sains
adalah tempoyak.

Pembuatan tempoyak ini dilakukan dengan cara melumatkan daging buah durian
dan diberi garam kemudian diaduk hingga bercampur merata, kemudian
ditempatkan pada toples tertutup atau plastik yang terikat rapat dan disimpan
pada suhu kamar selama satu minggu sampai sepuluh hari. Tempoyak yang telah

difermentasi disimpan didalam kulkas. Hal ini dilakukan untuk menjaga mutu
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dari tempoyak dan memperpanjang waktu simpan (Khusnul, 2017). Proses

pembuatan tempoyak pada tradisi nyeruit ini berkaitan dengan materi laju reaksi.

Suhu yang digunakan dalam pembuatan tempoyak dapat berkaitan dengan materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu pengaruh suhu. Fermentasi
tempoyak dipengaruhi suhu. Bila suhu terlalu tinggi untuk pertumbuhan mikro-
organisme maka dapat menyebabkan kerusakan terhadap enzim. Akibatnya akan
mempengaruhi aktivitas enzim tersebut. Bila suhu terlalu rendah akan membuat
aktivitas enzim terhambat. Oleh karena itu, untuk mengoptimalisasi pertumbuhan

mikroorganisme harus dilakukan proses fermentasi pada kondisi suhu optimum.

2.3 Hasil Belajar

A. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah dia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut
S. Nasution Hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar,
tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan
penghayatan dalam diri individu yang belajar (Kunandar, 2011). Sementara
menurut Dimyati & Mudjiono (2009), hasil belajar adalah hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil
belajar adalah akhir dari puncak proses belajar.

Menurut Sardiman (2007) Hasil Belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
dalam diri peserta didik. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor)
maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Oleh karena itu, apabila siswa
mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang di-
peroleh adalah tidak hanya berupa penguasaan konsep tetapi juga keterampilan

dan sikap.
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Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas dapat di
simpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut diperoleh
setelah siswa menyelesaikan proses pembelajarannya melalui interaksi dengan

berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar.

B. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu:

1. Ranah kognitif. Berdasarkan teori taksonomi Bloom revisi, proses kognitif

terdiri dari 6 dimensi, yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3),

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Wiranata, Widiana, &

Bayu, 2021). Berikut penjelasan lengkap terkait 6 dimensi proses kognitif di atas,

yaitu:

— Mengingat (C1): mengingat fakta, informasi, dan ide dasar yang dihafalkan;
ini hanya sekadar belajar dengan menghafal tanpa pendekatan baru, namun
penting dan berguna pada tahap awal proses pembelajaran.

— Memahami (C2): mampu menjelaskan ide yang telah diingat dalam bentuk
presentasi atau cara lain kepada orang lain sebagai upaya pembuktian bahwa
siswa memahami ide tersebut.

— Menerapkan (C3): mampu menggunakan informasi yang diperoleh dalam
konteks dan kondisi baru, lalu mengimplementasikannya ke dalam kehidupan
sehari-hari; dengan kata lain mentransfer ide-ide yang diperoleh ke dalam
konteks praktis, membawa mereka ke dalam kehidupan dan pengaplikasian.

— Menganalisis (C4): memahami dan membuat hubungan, serta mencoba mem-
bandingkan dan membedakannya; mampu menganalisis atau mendefinisikan
secara detail suatu bahan untuk dapat menemu-kan hubungan dan sebab
akibat.

— Mengevaluasi (C5): mampu menilai dan mempertahankan pendapat atau
gagasan sendiri yang didapatkan dalam proses pembelajaran untuk meng-
embangkan tingkat pemahaman dan keterampilan yang lebih kreatif dan kritis.

— Mencipta (C6): tingkatan tertinggi untuk kemampuan berpikir dalam ranah
kognitif. Mampu menghasilkan ide baru berdasarkan hal-hal yang telah
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dipelajari; kreativitas adalah tujuan tertinggi yang dapat dicapai yang
menunjukkan bahwa siswa telah mencapai kemandirian (Abdullah & Al
Noori, 2021).

2. Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.

3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement,

ordinative movement, creative movement (Ricardo & Meilani, 2017).

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham, yaitu:

1. Ranah kognitif berfokus pada bagaimana siswa memperoleh pengetahuan
akademik melalui metode pembelajaran maupun penyampaian informasi.

2. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan
penting dalam perubahan tingkah laku.

3. Ranah psikomotorik, meliputi keterampilan dan pengembangan diri dalam

praktik ataupun penguasaan keterampilan (Fauhah, 2021).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah
tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi peserta didik
selama kegiatan pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya persoalan dalam aspek
pengetahuan saja (kognitif), tetapi hasil belajar juga memperhatikan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dari siswa (afektif) dan memiliki keterampilan yang
cukup (psikomotorik).

C. Kriteria Hasil Belajar

Agar dapat mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada kriteria yang

dijadikan pedoman untuk mengukur hasil belajar. Sudjana(2014) mengemuka-

kan bahwa kriteria hasil belajar adalah tolak ukur keberhasilan proses belajar

mengajar. Kriteria hasil belajar dibagi menjadi beberapa tingkatan, diantaranya:

1) Istimewa/maksimal: jika seluruh materi pelajaran yang diajarkan mampu
dikuasai oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal: jika sebagian besar (76% s.d 99%) materi yang diajarkan
dapat dikuasai oleh siswa.
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3) Baik/minimal: jika materi pelajaran yang diajarkan hanya 60% sampai 75%
saja yang dikuasai oleh siswa.

4) Kurang: jika siswa dapat menguasai materi pelajaran yang diajarkan kurang
dari 60% (Djamarah, S. B., & Zain, 2010).

Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada kriteria yang dapat
dijadikan pedoman untuk mengukur hasil belajar. Pengukuran hasil belajar siswa
merupakan tingkatan nilai yang me-nunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang di-pelajari. Untuk mengukur hasil belajar, dilakukanlah evaluasi atau
penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program (Syah, 2012).

2.4 Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya seperti yang

tersaji pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Penelitian yang relevan

No Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun

1 Nuralita, Reffiane Keefektifan Model PBL Berbasis | Model pembelajaran PBL
dan Mudzanatun Etnosains Terhadap Hasil Belajar | berbasis etnosains berdampak
(2020) efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa

2 Yulianto, Irfan dan Pengaruh Model PBL Berbasis Terdapat pengaruh

Sari (2022) Etnosains Terhadap Hasil Belajar | penggunaan model PBL
IPA Siswa Sekolah Dasar berbasis etnoains terhadap
hasil belajar IPA pada siswa

3 Fajar, 1. (2023) Efektivitas Model Problem Based | Hasil penelitian menunjukkan
Learning Berbasis Etnosains bahwa model problem based
Lamban Pesagi Dalam Materi learning berbasis etnosains
Larutan Penyangga Untuk efektif dalam meningkatkan
Meningkatkan Keterampialan keterampilan berpikir kritis
Berpikir Kritis Siswa siswa

4. | Alwiyah, I. (2023) Efektivitas Lkpd Problem Based- | Terdapat pengaruh dalam
Learning Berbasis penggunaan LKPD model
Etnosains Dalam Meningkatkan PBL berbasis etnosains pada
Keterampilan pada materi larutan elektrolit

Proses Sains Pada Materi Larutan | dan non elektrolit
Elektrolit Dan Non Elektrolit

5 | Oktafiana, N. Pengaruh Model Problem Based Terdapat pengaruh dalam
(2023) Learning Berbasis Etnosains penggunaan Problem Based
Terhadap Keterampilan Berpikir Leraning (PBL) berbasis
Kritis Siswa Pada Materi Asam etnosains pada materi asam
Basa basa
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2.4 Kerangka Berfikir

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa SMA adalah kimia.
Namun, masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajari materi
kimia dikarenakan materinya yang cenderung abstrak dan sulit untuk dipahami.
Terlebih model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang dapat membuat
siswa aktif dan paham akan materi yang diajarkan karena berbagai faktor, salah
satunya model pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan siswa dan
kurang mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari atau nilai
budaya dan kearifan lokal yang ada di masyarakat. Hal ini yang menyebabkan
siswa cenderung merasa bosan dan kesulitan serta rendahnya tingkat pemahaman

siswa mengenai materi kimia.

Oleh karena itu, diperlukanlah strategi yang baik untuk mengatasi hal itu. Salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan
mengajarkan materi dengan lebih kontekstual sehingga pembelajaran lebih ber-
makna dan dapat dipahami oleh siswa. Problem Based Learning merupakan suatu
model pembelajaran yang menyajikan permasalahan nyata, sehingga mampu me-
rangsang peserta didik untuk belajar. Permasalahan nyata tersebut dapat diangkat
dari keseharian di lingkungan sekitar peserta didik, salah satunya adalah
etnosains. Etnosains yang terdapat dilingkungan peserta didik akan membantu
memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran yang terkait, karena
peserta didik melihat dan merasakan sains asli yang terkandung di masyarakat.
Melalui model pembelajaran PBL yang memuat konten etnosains, peserta didik
dilatih untuk melakukan pembelajaran yang berhubungan dengan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga penggunaan model PBL berbasis etnosains ini

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran kimia.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, digunakan model pembelajaran
problem based learning berbasis etnosains untuk dilihat pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa. Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini dapat
dilihat pada diagram kerangka berfikir berikut ini:
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2.5 Anggapan Dasar

Landasan atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

meningkat

Gambar 2.1 kerangka berpikir

1. Siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 semester ganjil SMAN 1 Penengahan

tahun ajaran 2023/2024 yang berperan sebagai subjek penelitian memiliki

pengetahuan awal yang setara/sama.

2. Tingkat keluasan dan kedalaman materi yang dibelajarkan sama.

3. Aspek-aspek lain yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa
kelas X1 MIPA 1 dan X1 MIPA 2 semester ganjil SMAN 1 Penengahan tahun
ajaran 2023/2024 diusahakan sekecil-kecilnya sehingga tidak dihiraukan.

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum di dalam penelitian ini ialah pembelajaran menggunakan model

problem based learning berbasis etnosains berpengaruh untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada materi laju reaksi.
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3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Penengahan. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIPA SMA 1 Penengahan.
Sampel penelitian diambil melalui teknik Cluster Random Sampling sehingga
diperoleh kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol serta kelas X1 MIPA 2

sebagai kelas eksperimen, masing-masing terdiri dari 32 dan 32 siswa

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 anak yang terbagi menjadi 32
anak untuk kelas eksperimen dan 32 anak untuk kelas kontrol. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan dua kelas XI MIPA yang dilakukan secara acak
yaitu kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X1 MIPA 2 sebagai

kelas eksperimen.

3.2 Metode dan Design Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group.

Desain penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain penelitian Nonequivalent Control Group
Kelas penelitian Pretes Treatment postes

Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 C 02




Keterangan:
O: : Kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
02 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan

X : Pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis etnosains

C : Pembelajaran dengan metode konvensional

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2013). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnosains dan
model konvensional.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

c. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi yang diajarkan (laju

reaksi).

3.4 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1. Silabus
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model problem

based learning berbasis etnosains

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model problem based

learning berbasis etnosains
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat untuk mengukur informasi atau melakukan alat

ukur apa yang akan dipakai untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2013).

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal untuk mengukur hasil

belajar siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

b. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD

problem based learning berbasis etnosains

c. Lembar observasi aktivitas peserta didik selama pembelajaran

berlangsung.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun tahapan yang dilakukan dalam

pelaksanaan penelitian ini, adalah:

1. Tahap persiapan

Prosedur pada tahap persiapan dalam penelitian, yaitu:

1)

2)

3)
4)

5)

Meminta izin kepada kepala sekolah SMA 1 Penengahan untuk
melaksanakan penelitian.

Melakukan wawancara dengan guru kimia kelas XI MIPA untuk
memperoleh informasi yang mendukung pelaksanaan penelitian.
Menetukan populasi dan sampel penelitian

Membuat perangkat maupun instrumen pembelajaran, yaitu silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kisi-kisi soal pretes postes,
soal pretes postes, rubrik penilaian soal pretes postes, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD Problem
Based Learning berbasis etnosains dan lembar observasi aktivitas
peserta didik.

Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes
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6) Menyusun instrumen penelitian yaitu tes essay, Selain itu dibuat pula
lembar Kkerja siswa yang sesuai dengan tahapan PBL, dan lembar
observasi keterlakasanaan LKPD PBL berbasis etnosains sebagali
penunjang dalam penelitian.

7) Menguji validitas instrumen tes kepada para ahli dan kemudian
memperbaiki instrumen tes sesuai saran ahli, setelah itu menguji
cobakan instrumen tes yang telah dibuat kepada siswa untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran
soal. Hasil uji coba dikonsultasikan kembali dengan dosen
pembimbing, apabila sudah layak maka instrumen tersebut siap
digunakan.

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini, penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1

sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Urutan

langkah pada tahap pelaksanaan, yaitu:

1) Memberikan soal pretes pada kelas eksperimen dan kontrol.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan materi pokok faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Pada kelas eksperimen akan
digunakan model pembelajaran PBL berbasis etnosains. Sedangkan
pada kelas kontrol, kegiatan pembelajaran menggunakan model
konvensional.

3) Memberikan soal postes untuk kelas eksperimen dan kontrol.

3. Tahap akhir penelitian
Prosedur yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1) Mengolah dan menganalisis data
2) Menyusun pembahasan hasil penelitian

3) Menarik kesimpulan.



Prosedur tahapan penelitian ini, dapat digambarkan pada gambar
bagan sebagai berikut:

Izin Penelitian Observasi sekolah dan
melakukan wawancara
dengan guru kimia

Persiapan perangkat
pembelajaran

Validasi instrumen

Pretes e
penelitian
Kelas kontrol Kelas eksperimen
Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan
model konvensional model PBL berbasis
etnosains pada materi laju

Postes

Analisis data

Penulisan
pembahasan

y

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan prosedur pelaksanaan penelitian
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3.7 Analisis Data

Untuk melakukan analisis data, instrumen yang digunakan dalam penelitian
sangat berperan penting. Berdasarkan paparan tersebut, untuk mengetahui
kelayakan suatu instrumen dalam mengumpulkan data, dilakukanlah analisis
data, yaitu:
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalid-
an atau kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin di-ukur. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS statistic
25.0.
Instrumen yang diuji validitas dan reliabilitasnya pada penelitian ini
adalah instrumen tes untuk mengukur hasil belajar. Jika nilai r nitung > reapel
dengan taraf signifikan 5% maka item soal dikatakan valid.
2. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Instrumen tes
dikatakan reliabel jika rniung > rtaner. Uji reliabilitas dapat dilakukan
menggunakan software SPSS Statistics 25.0. Adapun kriteria untuk

reliabilitas instrumen disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria reliabilitas (Riduwan dan Kuncoro, 2017)

Rentang Kriteria
0,80 <rl1l1<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <rl1l1<0,80 Tinggi
0,40 <rl11<0,60 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00 <rl11<0,20 Sangat Rendah
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3.8 Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau
arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan
masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun
beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai
berikut:
a) Mengubah skor menjadi nilai
Nilai pretes-postes pada penilaian hasil belajar peserta didik pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dirumuskan sebagai berikut :

o umlah skor yang diperoleh
N|Ia|=] yang cip

x 100

jumlah skor maksimal

b) Perhitungan nilai n-Gain peserta didik
Peningkatan rata-rata hasil belajar ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh

siswa dalam tes, dapat dihitung nilai n-Gain menggunakan rumus:

%nilai postes—%nilai pretes

Nilai n-Gain = —
100—%nilai pretes

¢) Perhitungan rata-rata nilai n-Gain siswa
Melakukan perhitungan rata-rata nilai n-Gain kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Kriteria nilai n-Gain dapat dilihat pada Tabel Rata rata nilai

n-Gain dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah n—Gain peserta didik

rata— rata n — Gain =
Jumlah seluruh peserta didik

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Klasifikasi n-gain Hake (1998).

Besarnya (g) Interpretasi
(99=0,7 Tinggi
0,3=(g) <0,7 Sedang
(9)<0,3 Rendah
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d) Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis etnosains
Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning,

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap
aspek pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian

dengan rumus

% Ji = %xlOO%

Keterangan :
% Ji

Persentase dari skor ideal setiap untuk setiap aspek

pengamatan pada pertemuan ke-i

Y.Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
observer pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase sebagaimana pada
Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kriteria tingkat keterlaksanaan(Sunyono, 2012)

Skor (persentase) Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80,1% Tinggi
40,1% - 60,1% Sedang
20,1% - 40,1% Rendah
0,0% - 20,1% Sangat Rendah

3.9 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji perbedaan dua
rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada nilai n-Gain. Terdapat
uji prasyarat untuk melakukan uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji normalitas

dan homogenitas.
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d. Uji normalitas
Uji ini dipakai untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2013). Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
program SPSS Statistics 25.0. Data dikatakan memenuhi asumsi
normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0,05.

e. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian berasal dari

populasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji yang digunakan

ialah uji Levene Statistic test dengan program SPSS Statistics 25.0.

Kriteria uji yang digunakan ialah terima Ho jika sig > 0,05 dan tolak jika

H1 sig < 0,05. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah:

Ho : 012= 02 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang
homogen)

Hi: 012# 02 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak
homogen)

Keterangan :

012 = varians skor pada kelas eksperimen

022 = varians skor pada kelas kontrol

f. Uji perbedaan dua rata-rata
Uji ini dilakukan, setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas.
Tujuan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata adalah untuk mengetahui
apakah rata-rata n-Gain hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda secara signifikan. Data sampel yang berasal dari populasi
berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan ialah uji
parametrik yaitu uji perbedaan dua rata-rata atau uji t. Uji ini dilakukan
dengan uji independent sample t-test menggunakan program SPSS
Statistics 25.0, dengan kriteria uji terima Ho jika nilai sig (2-tailed) > 0,05
dan tolak Hj jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 (Sudjana, 2005).
Rumusan hipotesisnya adalah:

Ho : pux < pox : rata-rata nilai n-Gain hasil belajar siswa di kelas
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eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata nilai

n-Gain hasil belajar siswa di kelas kontrol.

H1: pax > pox @ rata-rata nilai n-Gain hasil belajar siswa di kelas

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai n-Gain hasil

belajar siswa di kelas kontrol.

Keterangan :

w1 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen

w2 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol

Uji Ukuran Pengaruh (effect size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan

model Problem Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan rumus:

t2
T t2+df

2

Keterangan :
u : effect size
t : thitung dari uji-t

df :derajat kebebasan

Dengan kriteria :

u<0,15; efek diabaikan
0,15 < 1 <0,40 ; efek kecil
0,40 < 1 <0,75 ; efek sedang
0,75 < <1,10; efek besar
u> 1,10 ; efek sangat besar

(Jahjouh, 2014).

(Dincer, 2015).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran PBL berbasis etnosains berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dengan rata-rata n-gain siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini juga didukung oleh hasil uji effect size
yang menunjukkan bahwa 79% peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh model Problem Based Learning serta aktivitas siswa pada kelas
eksperimen yang berkategori sangat tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model problem based learning berbasis etnosains berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi faktor-faktor

yang mempengaruhi laju reaksi.

5.2 Saran

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan LKPD
problem based learning berbasis etnosains pada materi kimia yang lain.

2. Diperlukan adanya penerapan model pembelajaran berbasis etnosains agar
peserta didik dapat memahami pentingnya keterkaitan antara kearifan lokal
dengan ilmu kimia.

3. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut terhadap penilaian hasil belajar

lainnya yaitu penilaian afektif dan psikomotorik.
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